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ABSTRAKSI 
           Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, dan 
Musyarakah terhadap Profitabilitas Bank Muamalah Indonesia (BMI) dan Bank Syariah Mandiri (BSM) 
pada periode Desember 2007-Desember 2014. Metode yang digunakan adalah Rigres Berganda Biasa, 
yang mengamati tingkat profitabilitas yang dihasilkan dari variabel independen. Hasil dari pengujian ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai perbaikan kinerja perbankan syariah khususnya BMI dan BSM 
agar lebih mendapatkan profit yang lebih tinggi. 
Hasil dalam penelitin ini menunjukkan bahwa hanya pembiayaan Musyarakah pada BMI yang 
tidak berpengaruh signifikan, sedangkan pembiayaan Murabahah dan Mudharabah pada BMI 
berpengaruh signifikan.  Sedangka pembiayaan Murabahah, Mudharabah dan Musyarakah 
berpengaruh signifikan pada Profitabilitas BSM. 
Kata Kunci : Bank Muamalah Indonesia (BMI), Bank Syariah Mandiri (BSM), profitabilitas, 





           This study aims to determine the effect of Financing Murabaha, Mudaraba and Musharaka to Profitability 
Muamalah Bank Indonesia (BMI) and Bank Syariah Mandiri ( BSM ) in the period from December 2007 to 
December 2014. The method used is Rigres Multiple Ordinary, who observed the level of profitability generated of the 
independent variable. The results of this testing are expected to be used as a performance improvement of Islamic banking 
in particular BMI and BSM to better get a higher profit. 
 The results in this experiment showed that only Musharaka financing in BMI had no significant effect, 
while the Murabahah and Mudharabah financing significant effect on BMI. Sedangka financing Murabaha, 
Mudaraba and Musharaka significant effect on the profitability of BSM. 
Keywords : Muamalah Bank Indonesia (BMI) , Bank Syariah Mandiri (BSM), profitability, 






Tidak dapat disangkal bawasaanya uang merupakan alat yang sangat penting bagi 
kebutuhan manusia. Saat ini lembaga-lembaga keuangan sengaja berdiri agar dapat memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan manusia (human needs). Bank merupakan lembaga keuangan yang 
berfungsi sebagai intermediary, artinya bank sebagai lembaga keuangan berfungsi sebagai 
perantara antara pihak yang mempunyai kelebihan dana (kreditur) dengan pihak yang 
membutuhkan dana (debitur). 
Kita ketahui di Indonesia terdapat dua jenis bank ditinjau dari prinsipnya, yaitu 
bank konvensional dan bank syariah. Bank konvensional adalah bank yang menghimpun 
dana dari masyarakat serta menyalurkan dana ke pihak-pihak yang kekurangan dana dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sedangkan bank syariah adalah bank yang 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kepada pihak-pihak yang kekurangan 
dana dalam rangka mensejahterakan rakyat yang bersandarkan pada prinsip- prinsip syariah. 
(Adiwarman Karim : 2003). 
Krisis yang melanda dunia perbankan Indonesia sejak tahun 1997 telah 
menyadarkan semua pihak, bahwa bank yang melakukan sistem konvensional bukan 
merupakan satu-satunya sistem yang dapat diandalkan, tetapi ada sistem perbankan lain yang 
lebih tangguh karena menerapkan prinsip keadilan dan keterbukaan, yaitu perbankan syariah. 
Perbankan syariah mempunyai prinsip bagi hasil beda dengan bank  konvensional, 
yang ternyata lebih tangguh dan terbukti mampu bertahan pada saat krisis moneter. Bahkan, 
sistem perbankan syariah saat ini sudah berkembang dan menjadi alternatif menarik bagi 
kalangan pengusaha sebagai pelaku bisnis, akademisi sebagai penyedia sumber daya manusia 
dan masyarakat sebagai pengguna jasa perbankan. (Erwandi Tirmizi, 2012) 
TABEL 1.1 
Perkembangan pendapatan dari hasil pembiayaan Murabahah, Mudharabah, dan 
Musyarakah pada bank Mandiri Syariah tahun 2007-2014 (dalam jutaan rupiah) 
Tahun Murabahah Mudharabah Musyarakah 
2007 126,997 48,141 43,992 
2008 179,909 95,520 55,174 
2009 940,223 462,263 336,320 
2010 1,366,532 550,452 442,861 
2011 2,172,848 636,928 558,025 
2012 3,077,632 629,465 602,855 
2013 5,382,302 543,973 704,007 
2014 5,507,636 420,136 750,937 
Sumber : Bank Indonesia, laporan keuangan bank Mandiri syariah,  
2. METODE PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini adalah  laporan-laporan keuangan  bank  syariah yang 
terdaftar di BI  dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2012 dengan presentasi tingkat 
profitabilitas yang sesuai dari bank indonesia. Data yang digunakan adalah data sekunder dari 
pusat kepustakaan BI. Presentase profitabilitas telah diatur dalam peraturan Bank Indonesia, 
yaitu Return On Equity (ROE). Bank syriah yang mempunyai ROE  besar dapat menjadi acuan 
seberapa besar tingkat penentuan bagi hasil yang akan dilakukan. 
Pengambilan sampel dengan metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel 
non probability dimana metode ini menetapkan bahwa setiap elemen tidak mempunyai 
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kesempatan yang sama, untuk menjadi sampel penelitian harus memenuhi syarat atau kriteria 
tertentu yang dapat digunakan sebagai sampel penelitian. Kriteria sampel dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
1. Bank syariah yang terdaftar dalam BI dari tahun 2007 sampai dengan 2014. 
2. Bank syariah yang mengeluarkan laporan keuangan per triwulan, karena untuk 
mengetahui informasi vareabel  independen yang diteliti. 
3. Bank syariah yang melakukan akad jual beli (Murarabah) dan bagi hasil 
(Mudharabah, Musyarakah) 
4. Bank syariah yang mempunyai ROE (return on equity) rata-rata 
5. Bank syariah yang merupakan bank umum syariah (BUS) 
Dari kreteria yang  diajukan penulis dalam mencari  data untuk penulisan skripsi ini, 
ahirnya penulis menemukan beberapa bank syariah yang masuk dalam kreteria yang 
diinginkan, yaitu : Bank Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Muamalah Indonesia (BMI). 
Dalam penelitian ini penulis memilih kedua bank syariah tersebut dikarenakan BSM dan 
BMI menyediakan data yang diperlukan untuk penelitian ini yang telah dijabarkan diatas. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain dalam bentuk jadi dan 
dipublikasikan. Data-data tersebut adalah data laporan-laporan keuangan, dan data-data yang 
menyangkut kontribusi Murabahah, Mudharabah dan Musyarakah terhadap ROE. 
Adapaun yang menjadi situs dalam pencarian data yang berhubungan dengan tema 
atau penelitian ini, seperti www.bi.go.id dan sebagainya. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Rigres Berganda biasa. 
Nachrowi dan Usman (2002:15)  mengatakan analisis regresi berganda merupakan suatu 
metode yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara vareabel. Hubungan terikat Y 
dengan satu atau lebih vareabel  bebas (X1,X2 ,X3, ....Xn). untuk dapat menganalisis vareabel 
independen terhadap variabel dependen. Maka teknik analisis data yang digunakan adalah 
model analisis linier berganda dengan menggunakan pooleng data. 
Dalam penelitian ini regresi berganda digunakan untuk mengetahui kelinieran 
pengaruh secara bersama antara variabel pembiayaan Murabahah, pembiayaan 
Mudharabah, dan pembiayaan Musyarakah terhadap profitabilitas. Adapun regresi linier 
berganda adalah sebagai berikut :  
Y =  bo +b1 X1 +b2X2 + b3X3 + e 
Dimana : 
Y = Variabel Profitabilitas (ROE) 
Bo = Konstata 
X1  = Variabel Pembiayaan Murabahah  
X2 = Variabel Pembiayaan Mudharabah 
X3 = Variabel  Pembiayaan Musyarakah 
e = Error Term 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Analisis Rigres Berganda Biasa dari 




Table 4.10  
Uji Validitas Pengaruh Variabel Makroekonomi terhadap profit BMI 
   
Variable Prob. Keterangan 
   






Tidak berpengaruh Signifikan 
   
   
Sumber : data diolah dengan E-Views 
 
Pada profitabilitas BMI diperoleh nilai tx1 = 0,0000 < 0,05 maka Ho ditolak, jadi 
pembiayaan Murabahah memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabiitas bank syariah. 
apabila dilihat dari t-statistik maka diperoleh nilai tstat = 9,151965 dengan ttabel = 2,0591. Jadi 
tstat  > ttabel maka pembiayaan Murabahah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas BMI. 
Nilai t positif  menunjukkan bahwa pembiayaan Murabahah mempunyai  hubungan yang 
searah terhadap profitabilitas. Variabel kedua adalah pembiayaan Mudharabah dengan nilai 
tx2 = 0.0326 < 0,05 maka Ho ditolak, jadi pembiayaan Mudharabah memiliki pengaruh 
signifikan terhadap profitabiltas bank syariah. sedangkan bila dilihat dari t-statistik, memiliki 
nilai tstat = 2,082541 dengan ttabel = 2,0591 jadi tstat  > ttabel maka pembiayaan Mudharabah 
berpengaruh signifikan terhadap  profitabilitas BMI. Nilai t positif menunjukkan bahwa 
pembiayaan Mudharabah mempunyai hubungan yang searah dengan profitabilitas. 
Sedangkan variabel yang ketiga adalah pembiayaan Musyarakah dengan nilai tx3 = 0,3044 > 
0,05 makaHo diterima, jadi pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh signifikan. Bila dilihat 
dari t-statistik, memiliki nilai tstat = 1,048692 dengan ttabel = 2,0591 jadi tstat < ttabel maka 
pembiayaan Musyaraah tidak signifikan, tetapi nilai  t positif menunjukkan bahwa 
pembiayaan Musyarakah mempunyai hubungan yang searah dengan profitabilitas. 
Table 4.11 
Uji Validitas Pengaruh Variabel Makroekonomi terhadap profit BSM 
   
Variable Prob. Keterangan 
   







   
   
Sumber : data diolah dengan E-Views 
 
Pada profitabilitas BSM diperoleh nilai tx1 = 0,0000 < 0,05 maka Ho ditolak, jadi 
pembiayaan Murabahah memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabiitas bank syariah. 
apabila dilihat dari t-statistik maka diperoleh nilai tstat = 10,75671 dengan ttabel = 2,0591. Jadi 
tstat > ttabel maka pembiayaan Murabahah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas BSM. 
Nilai t positif  menunjukkan bahwa pembiayaan Murabahah mempunyai  hubungan yang 
searah terhadap profitabilitas. Variabel kedua adalah pembiayaan Mudharabah dengan nilai tx2 
= 0.0047 < 0,05 maka Ho ditolak, jadi pembiayaan Mudharabah memiliki pengaruh 
signifikan terhadap profitabiltas bank syariah. sedangkan bila dilihat dari t-statistik, memiliki 
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nilai tstat = 3,101204 dengan ttabel = 2,0591 jadi tstat  > ttabel maka pembiayaan Mudharabah 
berpengaruh signifikan terhadap  profitabilitas BSM. Nilai t positif menunjukkan bahwa 
pembiayaan Mudharabah mempunyai hubungan yang searah dengan profitabilitas. Sedangkan 
variabel yang ketiga adalah pembiayaan Musyarakah dengan nilai tx3 = 0,0391 < 0,05 maka 
Ho ditolak, jadi pembiayaan Musyarakah berpengaruh signifikan. Bila dilihat dari t-statistik, 
memiliki nilai tstat = 2,177933 dengan ttabel = 2,0591 jadi tstat > ttabel maka pembiayaan 
Musyaraah berpengaruh signifikan, nilai t positif menunjukkan bahwa pembiayaan 
Musyarakah mempunyai hubungan yang searah dengan profitabilitas. 
 
4. PENUTUP 
Bedasarkan penelitian dan hasil rigres dengan menggunakan model Rigres Berganda 
Biasa, mengenai pengaruh pembiayaan Murabahah, Mudharabah dan Musyarakah terhadap 
profitabilitas Bank Syariah Muamalah dan Bank Syariah Mandiri, periode Desember 2007-
Desember 2014 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Setelah data dirigres menggunakan Rigres Berganda Biasa dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya dari kedua Bank Syariah yaitu  BMI dan BSM ternyata BSM lah yang datanya 
berpengaruh secara simultan, karena ketiga variabel pembiayaan Murabahah, Mudharabah 
dan Musyarakah berpengaruh signifikan  secara bersama-sama. Sedangkan untuk BMI 
datanya hanya berpengaruh secara parsial karena salah satu variabel independe yaitu 
pembiayaan Musyarkah tidak berpengaruh signifikan.   
2. Setelah dilakukan uji asumsi klasik pada model, penelitian ini dinyatkan lolos semua uji 
kecualai uji Multikolinieritas, hasil ang diperoleh menunjukkan bahwa Murabahah dan 
Musyarakah terdapat multikolinieritas. Karena nilai Variance Inflation Factor (VIF)nya lebih 
besar dari 10. Namun, terdapat satu variabel independen yang bebas masalah 
multikolinieritas, yaitu vaiabel pembiayaan Mudharabah (pada bank BMI), dimana nilainya 
menunjukkan angka kurang dari 10, yaitu 4,403108 untuk pembiayaan Mudharabah (pada 
banak BMI). Padahal model regresi yang baik seharunya tidak multikolinieritas. Oleh sebab 
itu, penelitian ini hanya pembiayaan Mudharabah pada bank BMI lah yang lolos dalam 
penelitian ini. 
3. Dari uji koefisien determinasi Adjusted R2, diperoleh nilai R2 profit BMI sebesar 0,995691 
atau 99,6%. Itu artinya variabel independen dalam model mampu menjelaskan variasi model 
pembiayaan (Murabahah, Mudharabah, dan Musyarakah) mampu menjelaskan variasi 
pengaruhnya terhadap variabel dependen (profitabilitas) sebesar 99,56% sisanya 44% dapat 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model. Sementara itu, besar 
koefisien determinasi dari variabel dependen profitabilitas BSM sebesar 0,997317 atau setara 
dengan 99,71%. Itu artinya variabel independen yang meliputi ketiga pembiayaan di BSM 
yang digunakan dalam penelitian ini mampu menjelaskan variasi pengaruhnya terhadap 
profitabilitas BSM sebesar 99,71% sedangkan sisanya 0,29% dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
4. Berdasarkan uji t yang dilakukan, diperoleh hasil pada profitabilitas bank syariah 
Muammalah (BMI) dengan tx1 = 0,0000≤0,05 maka Ho ditolak, jadi variabel pembiayaan 
Murabahah memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas benk syariah Muammalah. 
Variabel kedua adalah pembiayaan Mudharabah dengan tx2 = 0,0325≤0,05, maka Ho ditolak, 
jadi variabel pembiayaan mudharabah memiliki pengaruh signifikan terrhadap profitabilitas 
bank syariah Muammalah. Variabel ketiga adalah pembiayaan musyarakah dengan tx3= 
0,3044>0,05, maka Ho diterima, jadi veriabel pembiayaan Musyarakah tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah Muammalah. Sedangkan pada bank 
yariah Mandiri (BSM) diperoleh niai tx1=0,0000≤0,05 maka Ho ditolak, jadi variabel 
pembiayaan Murabahah berpengaruh siignifikan terhadap profitabilitas bank Mandiri 
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syariah. Variabel kedua adalah pembiayaan Mudharabahdengan nilai tx2=0,0047≤0,05 maka 
Ho ditolak, jadi variabel pembiayaan Mudharabah berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas bank Mandiri Syariah. Sedangkan variabel ketiga adalah pembiayaan 
Musyarakah dengan nilai tx3=0,0391≤0,05 maka Ho ditolak, jadi veriabel pembiayaan 
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